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ABSTRAK 

Microsleep adalah episode tidur tanpa disengaja yang membuat seseorang gagal 

untuk merespon lingkungan mereka dan tertidur selama sepersekian detik atau hingga 

satu menit. Dalam kondisi tertentu microsleep tidak menjadi bahaya. Namun jika 

berada dalam kondisi yang membutuhkan konsentrasi penuh, tertidur tanpa disengaja 

ini akan menyebabkan kondisi berbahaya, seperti saat berkendara yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan. Selain itu menurut Komite Nasional Keselamatan 

Transportasi (KNKT) bahwa 80% kecelakaan di tol diakibatkan Microsleep. 

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan bahwa tidak banyak driver di Pool Haka 

Purindo Sakti yang mengetahui tentang microsleep ini dan tidak sedikit dari driver 

yang memaksakan berkendara saat mengalami microsleep dengan alasan ingin cepat 

sampai tujuan, masih merasa kuat, dan baik-baik saja. Oleh karena itu diperlukan 

pengedukasian tentang microsleep ini. Berdasarkan permasalahan tersebut, media 

edukasi tentang microsleep ini dibuat agar diharapkan driver jadi lebih mengenal 

tentang microsleep, juga dapat menjadi langkah pencegahan dan antisipasi untuk 

mengurangi penyebab kecelakaan karena microsleep. Pembuatan media edukasi ini 

dilakukan dengan menerapkan metode pengembangan multimedia Life Cycle (MDLC) 

yang memiliki 6 tahapan, yaitu konsep, perancangan, pengumpulan bahan, 

pembuatan, pengujian, dan distribusi. Untuk menunjang Media Edukasi tersebut, 

diperlukan aset 3D yang akan diolah menjadi animasi 3D yang menarik dan mudah 

dipahami oleh Audience. Setelah penelitian yang dilakukan, pembuatan media 

edukasi tentang microsleep berbasis animasi 3D mendapatkan hasil persentase 

sebesar 84,16%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa animasi 3D ini dapat menjadi 

media edukasi tentang microsleep yang menarik dan dapat menambah pengetahuan 

tentang microsleep. Juga dapat membantu meningkatkan kesadaran responden akan 

keselamatan berkendara. 

Kata Kunci : Media Edukasi, Microsleep, Animasi 3D 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dalam beraktivitas mungkin kita sering tidak sadar kalau kita tertidur. Dalam 

kondisi tertentu mungkin tidak menjadi bahaya. Namun jika berada dalam 

kondisi yang membutuhkan konsentrasi penuh, tertidur tanpa disengaja ini 

akan menyebabkan kondisi berbahaya, seperti saat berkendara yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan. Tertidur tanpa sadar adalah peristiwa yang dikenal 

sebagai microsleep atau dapat didefinisikan sebagai episode tidur yang tidak 

disengaja di mana seseorang gagal untuk merespon lingkungan mereka dan 

tertidur selama sepersekian detik atau hingga satu menit (Watson & Zhou, 

2016). Fluktuasi antara terjaga dan tidur mencirikan ketidakstabilan dari 

transisi bangun-tidur dan dapat menyebabkan yang disebut “microsleep” 

(Hertig-Godeschalk at al., 2020). Dilansir oleh Putri dalam tirto.id (2018) saat 

kondisi lelah, kurang tidur, aktivitas monoton dan sebagainya dapat memicu 

fase yang disebut “microsleep”.   

Menurut  studi  keselamatan  jalan  AAA  Foundation  (Amerika  Serikat), 1  

dari 10 kecelakaan  lalu  lintas  disebabkan  oleh  pengemudi  yang  mengantuk.  

Selain itu, AAA Foundation juga mengemukakan bahwa hampir 24%  

pengemudi  mengaku  mengemudi  dalam keadaan lelah sehingga mereka  

kesulitan untuk menjaga mata mereka tetap terbuka setidaknya sekali dalam  

30  hari terakhir.  Pada tahun 2018 semua kecelakaan lalu lintas yang fatal 

terjadi. Sebanyak 2,4% disebabkan mengemudi dalam keadaan mengantuk. 

Menurut Jake Nelson, direktur Advokasi dan Penelitian Keselamatan Lalu 

Lintas AAA Foundation mengatakan bahwa kurang tidur selama 2-3 jam dapat 

mempertinggi resiko kecelakaan hingga empat kali lipat, setara dengan 

mengemudi dalam kondisi mabuk.  

Menurut American Sleep Apnea Society, individu dengan sleep apnea 

memiliki risiko kecelakaan mobil 2-3 kali lebih tinggi. Pengendara  sering  

mengabaikan  sinyal  tubuh  seperti  kantuk  dengan  gejala  seperti  mata  
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terbakar,  berkedip  lebih  lambat,  pupil  mengecil,  menguap,  bahkan  tubuh  

gemetar.  Dampak  yang  timbul ketika  pengemudi  mengantuk adalah 

membuat  keputusan  yang  salah  saat  mengemudi,  mengambil  tiba-tiba 

tindakan,  dan  microsleep  yang  dapat  menyebabkan  kecelakaan  lalu  lintas 

(Utami, 2013). 

Berdasarkan data Ditjen Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan, 

korban kecelakaan lalu lintas pada tahun 2017 terbanyak berada di usia 20-29 

tahun sebanyak 38.300 orang, dan usia 10-19 tahun sebanyak 32.491 orang 

(Ariansyah & Warta, 2019). Menurut Co-Founder Lalintas Chaerany Putri 

penyebab utama anak-anak muda mengalami kecelakaan, yakni microsleep 

atau tertidur selama beberapa detik selama berkendara (Gayati, 2018). Dilansir 

oleh Lestari & Tito dalam VIVA.co.id (2021) Menurut Komite Nasional 

Keselamatan Transportasi (KNKT) bahwa 80% kecelakaan di tol diakibatkan 

mengantuk dan letih. Soerjanto Tjahjono selaku ketua KNKT mengatakan 

berdasarkan data yang didapat dari beberapa perusahaan penyedia jalan tol, 

soerjanto merinci sebagian besar kejadian kecelakaan di jalan tol itu terjadi 

pada pukul 00:00 WIB hingga pukul 06:00 WIB pagi, dan pukul 10:00 WIB 

hingga pukul 13:00 WIB. Dalam hal ini Soerjanto mengatakan kedua rentang 

waktu tersebut adalah saat dimana seorang pengemudi merasa mengantuk 

hingga tidak dapat berkonsentrasi saat berkendara, yang mengakibatkan 

terjadinya kecelakaan.   

Pada  hari  Kamis,  4  November  2021  terjadi  kecelakaan di Tol  Jombang-

Mojokerto yaitu dialami  oleh  artis  Indonesia  yaitu  mendiang  Vanessa  Angel  

dan  suaminya  yang  menyebabkan  keduanya  tewas di tempat.  Dilansir dari 

artikel yang ditulis Sumartiningtyas di Kompas.com (2021)  Sesuai  keterangan  

polisi, kecelakaan tersebut diduga terjadi karena pengemudi mengantuk. 

Didukung dari studi pendahuluan yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa dari 

20 responden sebesar 65% tidak mengetahui tentang istilah microsleep dan 

75% tidak mengetahui tentang definisi microsleep. Hal tersebut menunjukkan 

kurangnya pengetahuan driver mengenai microsleep. Rendahnya pengetahuan 

Driver tentang microsleep didukung oleh data bahwa masih banyak driver 
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(65%) yang tidak mendapat informasi mengenai microsleep di media. Sebagian 

besar (65%) responden mengalami tidur singkat/microsleep karena merasa 

kelelahan (30%) dan mengantuk (35%). Namun masih terdapat 45% responden 

tetap memaksakan berkendara saat mengalami microsleep dengan alasan ingin 

cepat sampai tujuan, masih merasa kuat, dan baik-baik saja. Sebagian besar 

responden mengalami microsleep setelah berkendara selama 4 jam yaitu 

sebesar 40%.   

Dilihat  dari  tingginya  jumlah kecelakaan  lalu  lintas yang disebabkan karena 

mengantuk dan letih. Serta data pendukung dari hasil studi pendahuluan 

peneliti di Pool Haka Purindo Sakti. Maka diperlukan adanya media edukasi 

tentang microsleep ini, agar diharapkan Driver Pool Haka Purindo Sakti jadi 

lebih mengenal tentang microsleep, juga dapat menjadi langkah pencegahan 

dan antisipasi untuk mengurangi penyebab kecelakaan karena microsleep. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka fokus 

permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana membuat media edukasi 

tentang microsleep berbasis Animasi 3D untuk Driver Pool Haka Purindo 

Sakti. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari pembuatan media pembelajaran tentang microsleep 

berbasis animasi 3D ini adalah: 

a. Pembuatan media edukasi tentang microsleep berbasis animasi 3D. 

b. Assets model 3D dan rigging pada karakter didapatkan melalui website. 

c. Pembuatan gerak karakter dilakukan menggunakan software Autodesk 

Maya. 

d. Motion graphic untuk menambahkan penjelasan yang berbentuk text 

visual. 

e. Pembuatan motion graphic dan Compositing keseluruhan animasi 

dilakukan menggunakan software Adobe After Effect. 

f. Target audience untuk Driver Pool Haka Purindo Sakti 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat media edukasi tentang microsleep 

berbasis animasi 3D untuk Driver Pool Haka Purindo Sakti. 

Adapun manfaat dari pembuatan media edukasi tentang microsleep berbasis 

animasi 3D ini adalah: 

a. Membuat animasi 3D yang dapat menjadi media edukasi tentang 

microsleep untuk Driver Pool Haka Purindo Sakti. 

b. Memberikan visualisasi yang menarik bagi Driver Pool Haka Purindo Sakti 

dengan memasukkan unsur 3D pada animasi. 

c. Menambah pengetahuan Driver Pool Haka Purindo Sakti tentang 

microsleep. 

d. Membantu meningkatkan kesadaran Driver Pool Haka Purindo Sakti akan 

keselamatan berkendara. 

e. Dapat mengurangi kecelakaan akibat microsleep. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan ditulis dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

a. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah yang sedang diteliti, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan masalah, tujuan dan manfaat, 

dan sistematika penulisan. 

b. Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori dasar tentang media edukasi, materi 

microsleep, hipersomnia, animasi 3D, autodesk maya, after effect, 

Multimedia Development Life Cycle (MDLC), skala dikotomi (Guttman), 

penelitian sejenis (terdahulu). 

c. Bab III Perencanaan dan Realisasi 

Pada bab ini berisi pembahasan rancangan penelitian, tahapan penelitian, 

dan objek penelitian 
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d. Bab IV 

Pada bab ini berisi pembahasan analisis kebutuhan, perancangan aplikasi 

multimedia, implementasi aplikasi multimedia, dan pengujian yang 

berisikan tentang deskripsi pengujian, prosedur pengujian, data hasil 

pengujian, dan analisis data/evaluasi pengujian.  

e. Bab V 

Pada bab terakhir ini berisi simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan 

dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari “Pembuatan Media Edukasi Tentang Microsleep 

Berbasis Animasi 3D” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian ini berhasil membuat Animasi 3D sesuai dengan 12 prinsip 

animasi dan estetika untuk Media Edukasi Tentang Microsleep yang 

berdurasi 5 menit, frame rate 25 FPS, format video .mp4. 

2. Berdasarkan beta testing dengan animator 3D dapat disimpulkan bahwa 

animasi 3D sudah menerapkan 12 prinsip animasi dan sudah menerapkan 

nilai estetika animasi 3D dengan penilaian cukup. 

3. Berdasarkan beta testing yang telah dilakukan kepada Driver Pool Haka 

Purindo Sakti, didapatkan hasil persentase rata-rata pada media edukasi 

sebesar 84,16%. Angka tersebut masuk ke dalam tabel nilai interpretasi 

Sangat Bisa.  Hal ini menunjukkan animasi 3D ini dapat menjadi media 

edukasi tentang microsleep yang menarik dan dapat menambah 

pengetahuan tentang microsleep. Selain itu dapat membantu 

meningkatkan kesadaran responden akan keselamatan berkendara, dan 

dapat mengurangi kecelakaan akibat microsleep. 

4. Berdasarkan hasil beta testing bagian pengetahuan dan sikap yang 

dilakukan, diperoleh hasil bahwa dari 30 responden sebesar 33% 

responden yang mengetahui istilah microsleep dan 23% mengetahui 

pengertian dari microsleep. Sebagian besar (76,66%) responden 

mengalami microsleep karena merasa kelelahan (20%), mengantuk (50%), 

dan sedang sehat-sehat saja (13,33%). Namun masih terdapat responden 

tetap memaksakan berkendara saat mengalami microsleep dengan alasan 

ingin sampai tujuan (40%), merasa baik-baik saja (33,33%), merasa kuat 

(13,33%), dan (13,33%) menjawab alasan lain. Hal tersebut didukung 

karena responden belum mengetahui tanda-tanda microsleep (33,33%), 

penyebab microsleep (26,66%), akibat microsleep (26,66%), dan cara 

mencegah microsleep (30%). Sebagian besar responden mengalami 
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microsleep setelah berkendara selama rentang waktu 3 sampai 4 jam yaitu 

sebesar 36%. Dan sebagian kecil responden mengalami microsleep setelah 

berkendara selama rentang waktu 3 sampai 4 jam yaitu sebesar 33,33%. 

Lalu didapati juga selain responden mengalami microsleep saat 

mengendarai mobil (76%), responden juga mengalami microsleep saat 

mengendarai motor sebesar 23,33%. 

3.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian “Pembuatan Media Edukasi Tentang Microsleep 

Berbasis Animasi 3d”, Berikut saran agar pembuatan media edukasi ini dapat 

lebih baik: 

1. Materi yang diangkat sebaiknya ditambah pembahasan tentang pengaruh 

berat badan terhadap kecelakaan akibat microsleep.  

2. Dapat dimaksimalkan hasil render animasi menggunakan Arnold Renderer 

agar hasil animasi terlihat lebih bagus. 

3. Implementasikan media edukasi ini menjadi sebuah game. Agar media 

edukasi ini menjadi lebih interaktif. Sehingga daya ingat responden jadi 

lebih besar dikarenakan menurut kerucut pengalaman Dale “90% orang 

umumnya mengingat apa yang mereka lakukan”. Sehingga akan 

meminimalisir kecelakaan berkendara  akibat microsleep.
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Pengetahuan 

No Pertanyaan 

Nilai 

Ya Tidak 

1 Sebelumnya apakah anda mengetahui tentang 

istilah microsleep? 

  

2 
Sebelumnya apakah anda mengetahui pengertian 

dari microsleep? 
  

3 
Apakah anda pernah microsleep (tertidur singkat) 

saat sedang berkendara? 
  

4 
Apakah anda mengalami microsleep saat 

menggunakan kendaraan motor? 
  

5 
Apakah anda mengalami microsleep saat 

menggunakan kendaraan mobil? 
  

6 
Apakah sebelumnya anda mengetahui tanda-tanda 

orang yang sedang microsleep? 
  

7 
Apakah sebelumnya anda mengetahui penyebab 

microsleep? 
  

8 
Apakah sebelumnya anda mengetahui akibat 

microsleep? 
  

9 
Apakah sebelumnya anda mengetahui cara 

mencegah microsleep? 
  

Sikap 

10 
Apakah anda mengalami microsleep saat kondisi 

anda sedang sakit? 
  

11 
Apakah anda mengalami microsleep saat kondisi 

anda sedang lelah? 
  

12 
Apakah anda mengalami microsleep saat kondisi 

anda sedang mengantuk? 
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13 
Apakah anda mengalami microsleep saat kondisi 

anda sedang sehat-sehat saja? 
  

14 
Apakah ingin cepat sampai tujuan adalah alasan 

anda tetap memaksakan berkendara? 
  

15 
Apakah merasa akan baik-baik saja adalah alasan 

anda tetap memaksakan berkendara? 
  

16 
Apakah merasa kuat tidak butuh istirahat adalah 

alasan anda tetap memaksakan berkendara? 
  

17 
Apakah ada alasan lain anda tetap memaksakan 

berkendara? 
  

18 
Apakah anda mulai merasakan microsleep saat 

mengemudi dengan durasi 1 sampai 2 jam? 
  

19 
Apakah anda mulai merasakan microsleep saat 

mengemudi dengan durasi 3 sampai 4 jam? 
  

20 
Apakah anda mulai merasakan microsleep saat 

mengemudi dengan durasi >4 jam? 
  

Media Edukasi 

21 
Apakah media edukasi ini bermanfaat untuk 

pengetahuan anda tentang microsleep? 
  

22 
Apakah visualisasi media edukasi dengan konsep 

animasi 3D ini menarik untuk ditonton? 
  

23 Apakah media edukasi ini menambah pengetahuan 

anda tentang microsleep? 

  

24 
Apakah materi microsleep yang dikemas dalam 

bentuk animasi 3D mudah dipahami? 
  

25 
Apakah durasi animasi materi microsleep sudah 

tepat/pas sehingga tidak bosan saat ditonton? 
  

26 
Apakah voice over pada media edukasi microsleep 

ini sudah sesuai dengan animasi? 
  

27 
Apakah animasi pada media edukasi ini terlihat 

bagus dan tidak kaku? 
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28 
Apakah media edukasi ini dapat meningkatkan 

kesadaran anda akan keselamatan berkendara? 
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Pengetahuan 

No Pertanyaan 

Total 

Skor 

(Jumlah 

nilai 

Benar) 

Jumlah 

responden 
Presentase 

1 
Sebelumnya apakah anda mengetahui 

tentang istilah microsleep? 
10 

30 

33,33% 

2 
Sebelumnya apakah anda mengetahui 

pengertian dari microsleep? 
7 23,33% 

3 

Apakah anda pernah microsleep 

(tertidur singkat) saat sedang 

berkendara? 

23 76,66% 

4 
Apakah anda mengalami microsleep 

saat menggunakan kendaraan motor? 
7 23,33% 

5 
Apakah anda mengalami microsleep 

saat menggunakan kendaraan mobil? 
23 76,66% 

6 

Apakah sebelumnya anda mengetahui 

tanda-tanda orang yang sedang 

microsleep? 

10 33,33% 

7 
Apakah sebelumnya anda mengetahui 

penyebab microsleep? 
11 36,66% 

8 
Apakah sebelumnya anda mengetahui 

akibat microsleep? 
8 26,66% 

9 
Apakah sebelumnya anda mengetahui 

cara mencegah microsleep? 
9 30% 

Sikap 

10 
Apakah anda mengalami microsleep 

saat kondisi anda sedang sakit ? 
0 

30 

0 

11 
Apakah anda mengalami microsleep 

saat kondisi anda sedang lelah ? 
6 20% 
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12 
Apakah anda mengalami microsleep 

saat kondisi anda sedang mengantuk ? 
15 50% 

13 

Apakah anda mengalami microsleep 

saat kondisi anda sedang sehat-sehat 

saja ? 

4 13,33% 

14 

Apakah ingin cepat sampai tujuan 

adalah alasan anda tetap memaksakan 

berkendara? 

12 40% 

15 

Apakah merasa akan baik-baik saja 

adalah alasan anda tetap memaksakan 

berkendara? 

10 33,33% 

16 

Apakah merasa kuat tidak butuh 

istirahat adalah alasan anda tetap 

memaksakan berkendara? 

4 13,33% 

17 
Apakah ada alasan lain anda tetap 

memaksakan berkendara? 
4 13,33% 

18 

Apakah anda mulai merasakan 

microsleep saat mengemudi dengan 

durasi 1 sampai 2 jam? 

9 30% 

19 

Apakah anda mulai merasakan 

microsleep saat mengemudi dengan 

durasi 3 sampai 4 jam? 

11 36,66% 

20 

Apakah anda mulai merasakan 

microsleep saat mengemudi dengan 

durasi >4 jam? 

10 33,33% 

Media Edukasi 

21 

Apakah media edukasi ini bermanfaat 

untuk pengetahuan anda tentang 

microsleep? 

25 

30 

83,33% 

22 

Apakah visualisasi media edukasi 

dengan konsep animasi 3D ini menarik 

untuk ditonton? 

26 86,66% 
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23 

Apakah media edukasi ini menambah 

pengetahuan anda tentang microsleep? 

 

25 83,33% 

24 

Apakah materi microsleep yang 

dikemas dalam bentuk animasi 3D 

mudah dipahami? 

24 80% 

25 

Apakah durasi animasi materi 

microsleep sudah tepat/pas sehingga 

tidak bosan saat ditonton? 

26 86,,66 

26 

Apakah voice over pada media edukasi 

microsleep ini sudah sesuai dengan 

animasi? 

23 76,66% 

27 
Apakah animasi pada media edukasi 

ini terlihat bagus dan tidak kaku? 
26 86,66% 

28 

Apakah media edukasi ini dapat 

meningkatkan kesadaran anda akan 

keselamatan berkendara? 

27 90% 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 5 – Hasil Perbandingan Pra Riset dan Hasil Riset 

L - 5 
Jurusan Teknik Informatika dan Komputer - Politeknik Negeri Jakarta 

Pengetahuan 

Pertanyaan Pra Riset Hasil Riset 

Sebelumnya apakah anda mengetahui tentang 

istilah microsleep? 
35% 33% 

Sebelumnya apakah anda mengetahui pengertian 

dari microsleep? 
25% 23% 

Apakah anda pernah microsleep (tertidur singkat) 

saat sedang berkendara? 
65% 76% 

Apakah anda mengalami microsleep saat kondisi 

anda sedang sakit 
0% 0% 

Apakah anda mengalami microsleep saat kondisi 

anda sedang lelah ? 
30% 20% 

Apakah anda mengalami microsleep saat kondisi 

anda sedang mengantuk ? 
35% 50% 

Apakah anda mengalami microsleep saat kondisi 

anda sedang sehat-sehat saja ? 
35% 13,33 

Apakah ingin cepat sampai tujuan adalah alasan 

anda tetap memaksakan berkendara? 
20% 40% 

Apakah merasa akan baik-baik saja adalah alasan 

anda tetap memaksakan berkendara? 
20% 33% 

Apakah merasa kuat tidak butuh istirahat adalah 

alasan anda tetap memaksakan berkendara? 
50% 13,33% 

Apakah ada alasan lain anda tetap memaksakan 

berkendara? 
10% 13,33% 

Apakah anda mulai merasakan microsleep saat 

mengemudi dengan durasi 1 sampai 2 jam? 
35% 30% 

Apakah anda mulai merasakan microsleep saat 

mengemudi dengan durasi 3 sampai 4 jam? 
25% 36% 

Apakah anda mulai merasakan microsleep saat 

mengemudi dengan durasi >4 jam? 
40% 33,33% 
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Observasi dan wawancara kepada kepala Pool Haka Purindo Sakti 
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Wawancara dan pemeriksaan isi materi dan storyboard kepada Dr. Andreas 
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Pelaksanaan Beta Testing di Pool Haka Purindo Sakti 
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No Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah bapak mengetahui tentang 

Microsleep? 
Ga tahu mas 

2 
Apakah bapak tahu kecelakaan yang 

dialami almarhumah Vanessa Angel 

Tahu, yang 

kecelakaannnya di tol 

jombang kan 

3 
Apakah bapak tahu penyebab kecelakaan 

tersebut? 

Yang saya tahu dari 

berita si karena 

supirnya mengantuk. 

4 

Apakah sebelumnya bapak tahu salah satu 

penyebab microsleep adalah karena 

mengantuk? 

Wah saya ga tahu mas, 

saya malah baru tahu 

pas mas tanya. 

5 

Apakah sebelumnya Driver Pool Haka 

Purindo Sakti pernah mengalami 

microsleep? 

Alhamdulillah sejauh 

ini belum pernah. 

6 

Saat sedang bertugas mengantar bos atau 

staff karyawan, jalan apa yang sering 

digunakan? Lalu alasannya? 

Jalan tol. Alasannya 

agar cepet sampai mas, 

karena bos dan 

karyawan ketika 

mengunjungi tempat 

client dibutuhkan 

ketepatan waktu. 

7 

Apakah sebelumnya bapak tahu tentang 

hasil data dari Komite Nasional 

Keselamatan Transportasi (KNKT) bahwa 

80% kecelakaan di tol diakibatkan 

mengantuk dan letih? 

Wah mas besar juga 

yak kecelakaan di tol 

karena ngantuk. 
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8 

Jika ditawarkan sebuah media edukasi 

tentang microsleep, apakah akan sangat 

bermanfaat bagi driver di Pool Haka 

Purindo Sakti? 

Sangat bermanfaat mas, 

kebetulan memang 

disini (Pool Haka 

Purindo Sakti) belum 

pernah mengadakan 

seminar atau pelatihan 

tentang microsleep ini. 

Terlebih lagi memang 

para driver ketika 

mengantar bos dan staff 

karyawan selalu lewat 

jalan tol. 

9 

Apa yang diharapkan setelah media 

edukasi tentang microsleep ini diberikan 

pada driver? 

Harapannya semoga 

para driver jadi tambah 

peduli tentang 

keselamatan berkendara 

dan dapat mencegah 

terjadinya kecelakaan 

khususnya di tol akibat 

microsleep. 
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